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Abstrak
Kitab al-Risalah al-Maimiiniyyah karya Syaikh Imam Ali bin Maimun merupakan salah satu syarah dari
kitab nahu yaitu al-Ajurrimiyyah karya Ibnu Ajurrim. Tulisan ini bertujuan untuk
mengungkap dimensi ilmu tauhid yang terdapat pada kitab al-Risalah al-Maimiiniyyah yang
ditafsirkan dari konten ilmu nahu yang terdapat pada al-Ajurrimiyyah. Selain itu, tulisan ini
bertujuan untuk mengungkap metode yang digunakan Ali bin Maimun dalam menafsirkan
konten ilmu nahu menjadi sebuah kajian tauhid dalam kitab al-Risalah al-Maimtiniyyah.
Dalam proses analisis data, tulisan ini menggunakan teori hermeneutika Paul Ricoeur. Hasil
tulisan ini menunjukkan bahwa dimensi ilmu tauhid yang terdapat pada kitab al-Risalah al-
Maimitiniyyah berupa dimensi ilahiyyat, nubuwwat serta dimensi prinsip-prinsip ilmu tauhid
secara umum. Metode yang digunakan Ali bin Maimun dalam menafsirkan kajian nahu
menjadi sebuah kajian ilmu tauhid adalah metode persamaan makna secara bahasa, metode

persamaan angka serta metode dildalah lafadz.

Kata kunci: Ilmu Tauhid, IImu Nahu, al-Risalah al-Maimiiniyyah, Hermeneutika Paul Ricoeur

Abstract

The book of al-Risalah al-Maimiiniyyah by Shaykh Imam Ali bin Maimun is one of the reviews of the
famous book of nahu namely the book of al-Ajurriimiyyah by Ibnu Ajurrim. This study aims to
reveal the dimensions of the science of tauhid contained in the book al-Risalah al-Maimiiniyyah
which is interpreted from the content of nahu science contained in the book al-Ajurrumiyyah.
In addition, this study aims to reveal the method used by Ali bin Maimun in interpreting the
study of nahu into a study of tauhid in the book al-Risalah al-Maimiiniyyah. In the process of
data analysis, this research uses the hermeneutic theory of Paul Ricoeur. The results of this
study indicate that the dimensions of the science of tauhid contained in the book of al-Risalah
al-Maimiiniyyah are the dimensions of ilahiyydt, nubuwwat and the dimensions of the
principles of tauhid in general. The method used by Ali bin Maimun in interpreting the study of
nahu into a study of tauhid in the book of al-Risdlah al-Maimtiniyyah is the method of linguistic
equality of meaning, the numerical equation method and the dilalah lafadz method.
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Pendahuluan

[slam menghendaki adanya keterpaduan antara aspek lahir dan batin dalam segala hal.
Dalam sebuah hadis dijelaskan bahwa secara umum inti ajaran Islam bermuara pada tiga
aspek utama yaitu iman, islam dan ihsan (Hajjaj, 1991, p. 36). Iman identik dengan akidabh,
islam identik dengan syari’at, sedangkan ihsan identik dengan tasawuf. Jika dilihat dari segi
hakikatnya, baik akidah, syari’at maupun tasawuf merupakan tiga esensi yang berbeda, akan
tetapi jika ditinjau dari segi praktiknya, ketiga aspek tersebut merupakan satu kesatuan yang
harus selalu terintegrasi dan tidak boleh dipisahkan.

Keterpaduan antara aspek lahir dan batin tidak hanya terpaku antara syariat dan
hakikat saja, antara bahasa lisan dan bahasa hati pun harus selalu terpadu. Jelasnya,
seseorang yang fasih dalam berbicara dengan bahasa lisan, ia juga dituntut untuk memiliki
keyakinan dan prilaku yang sesuai dengan ajaran Islam, karena jika kefasihannya itu hanya
sebatas di lisan saja, sedangkan keyakinan dan prilakunnya tidak sesuai dengan ajaran
agama, maka kefasihannya itu hanya akan membuat ia lebih jauh dari sang khaliq.

Seiring berjalannya waktu terutama saat sekte-sekte teologi dalam Islam mulai
berkembang, keterpaduan antara aspek lahiriah dan batiniah mulai dipertanyakan. Hal
tersebut ditandai dengan munculnya beberapa fenomena kesenjangan antara lahir dan
batin, salah satunya pada masa pemerintahan Abu Bakar muncul golongan orang-orang yang
enggan membayar zakat (Katsir, 1986, p. 304). Di sisi lain, beberapa oknum ulama yang
merupakan ahli dalam berbagai bidang keilmuan disinyalir memiliki faham-faham yang
dipandang menyimpang, sebut saja Muhammad bin Karram seorang ahli tasawuf disinyalir
berakidah Musyabbihah (Al-Dzahabi, 1985, p. 523).

Fenomena ketidakselarasan antara aspek lahir dan batin di atas setidaknya menjadi
alasan kuat bagi sebagian ulama dalam mengkombinasikan dua aspek tersebut dalam
beberapa karya mereka, sebut saja al-Tirmidzi dalam karyanya yang berjudul Ishat al-‘llal,
al-Jailani dalam al-Mughni, serta Ibnu ‘Arabi dalam al-Futihat al-Makkiyyah, ketiganya
mampu mengkolabariskan antara ilmu syari’at dan tasawuf dalam kitab-kitab tersebut.

Fenomena ketidaksinkronan lahir dan batin juga terjadi antara bahasa lisan (lahir)
dengan bahasa hati (batin). Salah satu indikasinya adalah munculnya beberapa pakar ilmu
nahu dan bahasa Arab yang secara bahasa lisan tentu mereka sangat fasih, namun dari segi
akidah mereka dinilai tidak berakidah ahlu Sunnah wal jama’ah, misalnya saja al-Farra’, al-
Sirafi, al-Istirabadzi dan sebagainya (Yahya, 1961, p. 188). Fenomena tersebut kembali
memancing para ulama untuk mengkolaborasikan aspek lahir (lisan) dan aspek batin
(tauhid dan tasawuf) dalam kitab-kitab mereka. Sebut saja al-Qusyairi dengan Nahwu al-
Qulib-nya, Ibnu ‘Ajibah dengan al-Futuhat al-Qudiisiyyah-nya serta Ali bin Maimun dengan
al-Risalah al-Maimiuniyyah-nya. Dari tiga nama kitab tersebut menurut pandangan peneliti,
karya Ali bin Maimun yang memiliki keunikan tersendiri dan lebih menarik untuk diteliti,
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karena baik al-Qusyairi, maupun Ibnu ‘Ajibah hanya menggabungkan antara ilmu nahu
dengan tasawuf saja, sedangkan Ali bin Maimun justru mampu menggabungkan antara aspek
nahu dengan tauhid dengan sedikit tambahan tasawuf. Ali bin maimun atau Ibnu Maimun
sendiri merupakan seorang ulama tasawuf yang berasal dari Ghumara Maroko. Beliau lahir
pada tahun 854 H dan wafat pada 917 H (Al-Ghazzi, 1997, p. 271).

Al-Risalah al-Maimiiniyyah merupakan ulasan terhadap al-Ajurrimiyah yang merupkan
kitab dalam bidang ilmu nahu. Akan tetapi, Ibnu Maimun dalam proses mengulas al-
Ajurriimiyah tidak lagi terfokus pada ilmu nahu, melainkan pada ilmu tauhid, padahal
sejatinya, ilmu nahu dan ilmu tauhid merupakan dua ilmu yang berbeda. Akan tetapi di
tangan Ibnu Maimun objek-objek kajian ilmu nahu seperti fa’il dan maf7il disulapnya
menjadi sebuah dimensi ilmu tauhid. Permasalahannya sekarang, seperti apakah dimensi
ilmu tauhid yang ditafsirkan dari objek kajian ilmu nahu yang ada pada al-Risalah al-
Maimuniyyah, apakah dimensi-dimensi tersebut sesuai dengan yang tertera pada kitab-kitab
tauhid pada umumnya? Serta apa metode yang digunakan Ibnu Maimun dalam menafsirkan
sebuah objek kajian ilmu nahu menjadi sebuah ilmu tauhid?. Kedua pertanyaan tersebut
menarik perhatian peneliti untuk mengungkap dimensi ilmu tauhid yang diambil dari objek
kajian ilmu nahu yang terdapat pada al-Risalah al-Maiminiyyah, serta metode yang
digunakan Ibnu Maimun dalam menafsirkan sebuah objek kajian ilmu nahu menjadi sebuah
ilmu tauhid. Dengan kata lain, penulis dalam hal ini bermaksud untuk mengkaji kitab al-
Risalah al-Maimiiniyyah dengan mengkaji dimensi ilmu tauhid yang terdapat di dalamnya;
bagaimana struktur ilmu nahu tersebut ditafsirkan menjadi sebuah ilmu tauhid, dan
bagaimana metode Ibnu Maimun dalam menafsirkan ilmu nahu menjadi sebuah ilmu tauhid.

Selanjutnya, penelitian terhadap al-Risalah al-Maimiiniyyah guna mengungkap makna
yang terkandung di balik teks adalah termasuk kajian dalam literatur-tekstual, yakni
menelaah kembali teks, menghubungkan teks tersebut dengan teks-teks lain yang berkaitan
dan menafsirkan ulang makna pada teks dengan makna yang ada sebelumnya. Pendekatan
dalam studi ini lazim disebut hermeneutika. Hermeneutika tidak hanya mengungkap suatu
makna yang terdapat dalam teks secara literal belaka. Melainkan juga bagaimana terjadinya
hubungan tata bahasa tekstual tersebut— termasuk pada unit kata dan penggunaan kalimat
yang mencirikan suatu makna sehingga bersifat holistik dalam mengungkapkan makna
sebenarnya yang terdapat pada teks. Hermeneutika yang akan digunakan oleh peneliti dalam
kajian ini adalah hermeneutika Paul Ricoeur. Hermeneutika Ricoeur muncul sebagai teori
yang menjembatani antara hermeneutika objektif dan hermeneutika subjektif (Kamil, 2012,
p. 223). Hermeneutika merupakan proses penguraian yang bertolak dari isi dan makna yang
tampak, kepada makna yang tersembunyi. Sehingga, obyek interpretasi adalah teks dalam
pengertian luas mencakup simbol-simbol, harapan, mitos, dan simbol masyarakat atau
literatur (Susanto, 2016, p. 9).

Dalam proses interpretasi teks, hermeneutika model Paul Ricoeur ini memiliki tiga
tahapan, yaitu tahapan semantik, reflektif atau fenomenologi, dan tahapan eksistensial.
Tahapan Semantik merupakan kajian kebahasaan. Pada tahap ini teks di maknai apa adanya
sesuai makna bahasanya secara polos tanpa ada intervensi dari pihak manapun baik
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pengarang maupun pengkaji teks. Tahapan pemahaman reflektif atau fenomenologi
merupakan tahap penghubung antara tahap semantik ke tahap eksistensial. Tahap ini
mengangkat lebih tinggi lagi posisi hermeneutika memijakkan kakinya pada tingkat teknik
aplikatif kebahasaan. Tahapan pemahaman eksistensial adalah tahap untuk memahami teks
berdasarkan perspektif pembaca (Fithri, 2019, p. 202).

Berdasarkan definisi serta tahapan-tahapannya, hermeneutika model Paul Ricoeur ini
dinilai cocok dijadikan sebagai pisau bedah dalam mengkaji kitab al-Risalah al-Maimtiniyyah,
karena penelitian yang diusung oleh peneliti terhadap kitab al-Risalah al-Maimuniyyah juga
memiliki tiga tahapan pembahasan yaitu pertama: ilmu nahu yang terdapat pada kitab
tersebut; kedua, dimensi ilmu tauhid; ketiga: metode Ibnu Maimun dalam menafsirkan
sebuah kajian ilmu nahu menjadi sebuah kajian ilmu tauhid.

Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang lebih menekankan analisanya pada
proses penyimpulan yang bersifat deduktif dan tentatif melalui hubungan antar fenomena
yang diamati, dengan menggunakan logika ilmiah dan dikembangkan setelah peneliti
memasuki objek yang diteliti. Dengan kata lain, dalam penelitian kualitatif ini orientasi
penelitiannya terletak pada penemuan suatu teori dan suatu upaya membangun teori
tersebut berdasarkan data dan fakta yang ada di objek penelitian.

Sebagai pisau bedah, kajian ini akan menggunakan hermeneutika Paul Ricoeur sebagai
sebuah pendekatan. Sesuai dengan tahapan-tahapan hermeneutika Ricoeur yaitu tahapan
semantik, reflektif atau fenomenologis, dan eksistensial, maka dari itu dalam pembahasan
nanti pertama penulis akan mengkaji kitab al-Risalah al-Maimiiniyyah dari segi ilmu nahunya
saja, setelah itu akan dikaji pembahahasan ilmu tauhid dalam kitab tersebut menurut
tafsiran Ibnu Maimun dan terakhir penulis akan mencoba mengungkap rahasia metode Ibnu
Maimun di balik penafsiran-penafsiran tersebut.

Pembahasan
Kajian Ilmu Nahu dalam Kitab al-Risalah al-Maimiiniyyah

Tahapan ini merupakan tahapan awal dari rangkaian tahapan hermeneutika Paul
Ricouer. Tahapan ini disebut tahapan semantik, yaitu tahapan mengenai kajian kebahasaan.
Pada tahap ini peneliti akan memaparkan kajian ilmu nahu yang terkandung dalam kitab al-
Risalah al-Maimtiniyyah yang mengandung dimensi tauhid.

1. Bab Kalam
[stilah kalam dalam cakrawala ilmu nahu adalah suatu lafadz yang tersusun yang
memberi faedah pada lawan bicaranya sehingga lawan bicaranya itu diam karena sudah
paham dengan yang dikatakan pembicara dengan menggunakan bahasa Arab. Kalam
dalam ilmu nahu terbagi menjadi tiga bagian yaitu isim, fi’il, dan huruf.
2. Bab Isim

137
El-Ibtikar Vol. 11 No. 2, 2022. Halaman 134- 153
Jurnal Pendidikan Bahasa Arab



Wahyu

Secara sederhana isim artinya kata benda, menurut istilah nahu isim adalah ragam
kata yang menunjukkan makna intristik yang tidak terikat pada perubahan waktu. Ciri-
ciri spesifik isim antara lain: khafad, tanwin, kemasukan alif lam, huruf khafad dan huruf

gqasam. Huruf khafad itu adalah : pﬁd\j Sy 2y g 3 (L5 2Es ()5 e,
Sedangkan huruf gasam adalah s}, ¢UJ), dan <\

3. Bab I'rab
[stilah i’rab dalam ilmu nahu artinya berubahnya keadaan akhir suatu kata dalam
bahasa Arab karena perbedaan ‘amil-‘amil yang masuk kepada kata tersebut, baik berupa
lafzi (terlihat) maupun taqdiri (dikira-kirakan).
4. Bab Fi'il
Fi’il atau kata kerja dalam bahasa Arab ada tiga macam, fi’il madi (kata kerja masa
lampau) fi'ilmudari’ (kata kerja masa sekarang dan yang akan datang) serta fi'il amr (kata

—————

mudari’ < 2 (sedang atau akan memukul) , sedangkan contoh fi'il amr & ﬁa\ (pukul).

Fi'il madi dan fi'il amr hukumnya mabni yaitu harakat akhirnya tidak berubah
dengan berubahnya ‘amil. Fi’il madi harus selalu difathahkan akhirnya sedangkan fi’il amr
harus selalu dijazamkan akhirnya. Adapun fi’il mudari’ itu hukumnya rafa’ selama tidak
kemasukan ‘aGmil yang memerintahkan nasab atau jazm.Amil nasab (huruf yang
menashabkan fi'il mudari’) ada sepuluh, yaitu:

55,50 sy ity S 5 s o805 055, 0505 05, e

Sedangkan ‘amil jawazim itu ada delapan belas, yaitu :

’é’;j L,g‘) ¢ LG.S\&} ’L"'@"/o/‘j :I:‘j U‘j O\;j >9L/°J‘S‘j as@u'\ d ! 3 ’9“;'0\3 ;‘Y‘ é‘}}j ,Lfl.j\j ?\3 ,Lij >°(l
Q4r

wbﬂfdb\ ,\.A.L.% L‘*“""J?db oG :Jjj
5. Bab Isim-Isim yang dirafa’kan
Isim-isim yang dirafa’kan ada tujuh macam yaitu: fa’il, na'ib al-fa’il, mubtada’, khabar,
khabar inna, isim kana, al-tawabi’ li al-marfi’.
6. Bab Fa'il
Fa’il adalah suatu isim yang dirafa’kan yang disebut sebelumnya fi’ilnya atau kata
kerjanya.
7. Bab Na'ib al-Fa'il
Mafil yang tidak disebutkan fa’ilnya atau naib al-fa’il adalah isim yang dirafa’kan
yang tidak disebutkan fa’ilnya. Jika fi’ilnya itu fi’il madi maka huruf awal fi’il tersebut harus
didammahkan sedangkan huruf sebelum akhirnya harus dikasrahkan. Dan jika fi’ilnya itu
fi'il mudari’ maka huruf awalnya harus didammahkan sedangkan huruf sebelum akhirnya
harus difathahkan.
8. Bab Mubtada™ dan Khabar
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Mubtada® adalah isim yang dirafa’kan yang terbebas dari ‘amil-‘amil yang bersifat
lafadz atau tekstual. Sedangkan khabar adalah isim yang dirafa’akan yang disandarkan

kepada mubtada’. Contoh mubtada’ dan khabar adalah : 05356 5435315 OB oI {LU 355,
9. Bab Makrifat

[sim yang makrifat dalam ilmu nahu ada lima macam:
a. Isim damir seperti kata tf dan <

b. Isim ‘alam seperti kata ., dan
Isim Mubham /isim isyarat seperti kata s¥is; o33 \is

g

d. Isim yang kemasukan alif [am seperti J~}) dan s

e. Kata-kata yang diidafahkan kepada salah satu dari empat perkara di atas.
10. Bab Isim-Isim yang Dinasabkan
Isim-isim yang dinasabkan berjumlah lima belas yaitu: maful bih, masdar, zaraf
zaman, zaraf makan, hal, tamyiz, mustasna, isim la, munada, maf’iul min ajlih, maf’iil ma’ah,
khabar kana wa akhawatuha, isim inna wa akhawatuha, dan tawabi’ li al-manstib
11. Bab al-Makhfudat
Isim-isim yang dikhafadkan itu ada tiga macam: pertama: dikhafadkan dengan huruf
khafad dan qasam; kedua: dikhafadkan dengan idafah dan terbagi menjadi dua bagian

yaitu: idafah yang bermakna Iam, contoh: 4} (3’@ dan idafah yang bermakna min contoh:
SYNES ;;EL;JT e e J.>- i,»};“, ketiga; dikhafadkan karena mengikuti isim yang dikhafadkan
sebelumnya (tawabi’) (Maimun, n.d., p. 72).

Analisis Dimensi Ilmu Tauhid pada Kitab al-Risalah al-Maiminiyyah

Tahapan ini merupakan tahapan kedua dari rangkaian tahapan hermeneutika Paul
Ricouer. Tahapan ini disebut tahapan reflektif atau fenomenologi, yaitu merupakan tahapan
penghubung antara tahap semantik ke tahap eksistensial. Pada tahap ini peneliti akan
memaparkan dimensi ilmu tauhid yang terkandung pada kitab al-Risalah al-Maimuniyyah
yang ditafsirkan oleh Ibnu Maimun dari konten-konten ilmu nahu dari al-Ajurrimiyyah.

Secara garis besar, objek kajian ilmu tauhid terbagi menjadi empat pokok pembahasan
yaitu kajian tentang ilahiyyat, nubuwwat, sam’iyyat, dan kajian tentang prinsip-prinsip
umum dalam tauhid selain tiga kajian sebelumnya. Berikut ini penulis akan memaparkan
dimensi-dimensi tersebut yang terdapat pada kitab al-Risalah al-Maimtiniyyah.

1. Dimensi llahiyyat
Ilahiyyat merupakan objek kajian ilmu tauhid yang membahas mengenai ketuhanan.
Kajian ini meliputi kajian tentang sifal-sifat Tuhan, nama-nama Tuhan, serta perbuatan
Tuhan.
a.Sifat Nafsiyyah
Sifat nafsiyyah merupakan objek kajian ilmu tauhid yang membahas tentang dzat
Tuhan itu sendiri dan bukan yang lainnya. Sifat yang tergolong pada sifat nafsiyyah ini
adalah sifat wujud. Pembahasan mengenai wujud Tuhan ini muncul pada al-Risalah al-
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Maimiiniyyah pada pembahasan mubtada’ dan khabar. Pada pembahasan mubtada® dan
khabar Ibnu Maimun menyebut bahwa mubtada’ merupakan simbol dari wujid mutlaq.
Wujud mutlaq artinya wujud yang tidak ada permulaan dan akhirannya. Wujid mutlaq ini
tidak lain merupakan wujudnya Allah. Menurut Ibnu Maimun, oleh karena wujid mutlaq
ini adalah salah satu sifatnya Tuhan, maka selayaknya sifat ini harus dirafa’kan atau
diagungkan seperti halnya mubtada’ dalam ilmu nahu yang juga harus dirafa’kan.
Selanjutnya menurut Ibnu Maimun, seperti halnya mubtada’ dalam ilmu nahu yang tidak
butuh pada ‘amil lafzi atau ‘amil tekstual untuk dirafa’kan, begitupula mubtada versi ilmu
tauhid yakni wujiid mutlaq juga tidak membutuhkan pihak lain untuk dirafa’kan atau
diagungkan. Karena pada hakikatnya Allah adalah dzat yang maha ghani yaitu dzat yang
tidak membutuhkan apapun dan pada siapapun, dan justru sebaliknya, makhluglah yang
butuh kepada Allah.

Adapun khabar, menurut Ibnu Maimun merupakan simbol dari wujiud muqayyad
yaitu wujud yang diwujudkan oleh wujiid mutlaq. Wujid muqayyad ini adalah wujud yang
ada awalan dan akhirannya, oleh sebab itu wujud ini terkadang disebut juga wujud hadits
atau wujud yang baru. Wujiid muqayyad ini tidak lain adalah wujud selain wujud Tuhan
yaitu wujud para makhluq Allah.

Seperti yang telah disinggung di atas bahwa wujid muqayyad diwujudkan oleh
wujid mutlagq, hal ini berarti bahwa wujiid mugayyad ini merupkan salah satu tanda dari
keagungan wujud mutlaq, oleh karena itu wujiid muqayyad ini berhak dirafa’kan juga
sebagaimana dirafa’kannya wujud mutlaq. Bedanya, wujiid mutlaq tidak membutuhkan
pihak lain untuk dirafa’kan layaknya mubtada’ dalam ilmu nahu, sedangkan wujid
muqayyad dirafa’kan karena ia disandarkan pada wujiud mutlaq, persis seperti khabar
dalam ilmu yang rafa’nya karena disandarkan pada mubtada (Maimun, n.d., p. 54).

Dari paparan di atas, dapat diketahui bahwa objek kajian ilmu tauhid yang ada dalam
tafsiran Ibnu Maimun di atas adalah konsep mengenai sifat wujiid bagi Allah. Syekh
Nawawi al-Bantani menegaskan bahwa wujud Tuhan berbeda dengan wujud makhlug,
karena wujud Tuhan merupakan wajib al-wujiid atau wujud yang wajib adanya, sedangan
wujud makhluq adalah jaiz al-wujiid atau wujud yang boleh ada boleh tidak (Al-Bantani,
n.d., p. 6). Sebagai bukti bahwa Allah ada adalah adanya ciptaan-Nya yaitu alam semesta

ini, para ulama berkata: CELA\ O olesiall yang artinya: dengan ciptaan dapat

diketahui adanya sang pencipta.

Selain kajian mengenai sifat wujud di atas, dalam tafsiran Ibnu Maimun di atas juga
terdapat kajian ilmu tauhid yang lain yaitu tentang sifat giyamuhu binafsihi. Qiyamuhu
binafsihi artinya Allah maha berdiri sendiri dan tidak membutuhkan pihak Ilain.
Pembahasan mengenai sifat ini terlihat pada saat Ibnu Maimun menjelaskan bahwa wujud
mutlaq tidak membutuhkan pihak lain untuk dirafa’kan atau diagungkan, dan ini menurut
peneliti identik dengan sifat giyamuhu binafsihi.

b. Sifat al-Mukhalafah Li al-Hawaditsi
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Sifat al-mukhalafah li al-hawaditsi merupakan salah satu objek kajian ilmu tauhid
yang artinya Allah tidak serupa dengan makhlugNya. Lawannya adalah sifat al-
mumatsalah li al-hawadits yaitu serupa dengan makhlug-Nya.

Menurut Syekh Nawawi al-Bantani sifat al-mukhalafah li al-hawaditsi termasuk
salah satu dari golongan sifat salbiyyah yaitu sifat yang menafikan segala hal yang tidak
layak bagi Allah. Sifat yang termasuk kedalam kategori ini berjumlah lima sifat yaitu:
qidam, baqa’, mukhalafat lilhawaditsi, qiyamuhu binafsihi serta sifat wahdaniyyah (Al-
Bantani, n.d., p. 6).

Kajian mengenai sifat al-mukhalafah li al-hawaditsi ini terdapat dalam al-Risalah al-
Maimiiniyyah pada pembahasan fi'il. Menurut Ibnu Maimun, dalam pandangan ilmu
tauhid fi’il terbagi menjadi dua macam fi'il makhliq dan fi’il khaliq. Fi'il makhliq ada
karena ada fi'il khaliq sebagaimana firman Allah dalam surat As-Saffat ayat 96:

|
. - 3 . w
“Allah menciptakan kamu dan apa yang kamu perbuat.”
Fi’il makhliq tidak lepas dari tiga dimensi waktu; waktu lampau, waktu yang akan
datang dan waktu sekarang dia berada. Menurut Ibnu Maimun seorang makhluq akan
selalu berada di antara dua zaman ketiadaan, yaitu zaman sebelum ia ada, lalu menjadi

ada, dan setelah itu dia akan kembali menjadi tidak ada, dan semuanya akan kembali
kehadiral-Nya, karena hanya Tuhanlah pemilik keabadian yang hakiki.

Menurut pandangan Ibnu Maimun, dalam konteks hubungannya dengan sang
pencipta, seorang hamba hendaknya menyibukan diri dengan waktunya yang sekarang
saja dan tidak terlena dengan masa lampau dan tidak terlalu memikirkan masa yang akan
datang, karena masa lampau tidak akan pernah kembali sedangkan masa yang akan
datang belum tentu dia masih hidup. Akan tetapi, menurut Ibnu Maimun jika pikiran
terhadap masa lampau dan masa depan tersebut dapat membantunya lebih semangat
dalam beribadah pada masa kini, maka hal tersebut termasuk perbuatan yang positif
(Maimun, n.d., p. 40).

Adapun fi’il khaliq merupakan fi’il yang tidak terikat dengan tiga dimensi waktu tadi,
karena Allahlah yang menciptakan waktu. Karenanya, fiil khaliq ada tanpa suatu
permulaan dan ada sebelum adanya waktu.

Berdasarkan fakta bahwa fi'il makhliq tidak lepas dari tiga dimensi waktu, Ibnu
Maimun kembali menyatakan bahwa yang dimaksud dari kata fi’il yang terdapat pada
matan al-Ajurrimiyyah adalah fi’il makhliq (Maimun, n.d., p. 42).

Adapun dimensi tauhid dalam tafsiran di atas sangat jelas terlihat saat Ibnu Maimun
menjelaskan bahwa fi’il khaliq berbeda dengan fi’il makhliiq. Fi'il makhliiq tidak lepas dari
tiga dimensi waktu, sedangkan fi’il khaliq tidak terikat dengan tiga dimensi waktu. Konsep
tauhid ini sangat identik dengan konsep sifat al-mukhalafah li al-hawaditsi. Menurut
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mayoritas ulama tauhid bahwa Allah tidak serupa dengan makhluq. Dengan demikian
Allah sama sekali tidak membutuhkan ruang dan waktu.

c. Sifat Ma’ani

Sifat ma’ani adalah sifat yang ada pada Allah dan sesuai dengan kesempurnaan-Nya.
Sifat yang termasuk ke dalam kategori sifat ma’ani ini berjumlah tujuh sifat yaitu: qudrat,
iradat, ‘ilmu, hayat, sama’, basar, dan kalam (Al-Bantani, n.d., p. 6).

Pembahasan mengenai sifat ma’ani ini terdapat dalam Kkitab al-Risalah al-
Maimiiniyyah pada pembahasan al-marfii’at min al-asma’, yaitu isim-isim yang berhak
dirafa’kan yang berjumlah tujuh isim. Menurut Ibnu Maimun tujuh isim yang dirafa’kan
dalam ilmu nahu merupakan simbol dari tujuh sifal-sifat ma’ani milik Allah SWT yaitu sifat
ilmu, qudrat, iradat, hayat, sama’, basar, kalam. Alasannya menurut Ibnu Maimun karena
kata marfii’ secara bahasa artinya sesuatu yang ditinggikan atau diangungkan yang
diambil dari kata rafa’a yang berarti tinggi atau agung, sedangkan tujuh sifat tadi
merupakan sifal-sifat yang harus diagungkan, oleh karena itu al-marfii’at yang berjumlah
tujuh dalam ilmu nahu di atas menurutnya merupakan simbol dari tujuh sifat sifat
ma’aninya Allah. Kendati demikian, Menurut Ibnu Maimun bukan berarti sifal-sifat Allah
yang lain seperti sifat nafsiyyah, salbiyyah dan ma’nawiyyah tidak perlu diagungkan dan
ditinggikan sama sekali, karena sejatinya semua sifat Allah ta’ala itu wajib dimuliakan dan
diagungkan. Akan tetapi, yang jadi permasalahan sekarang, kalau memang alasan Ibnu
Maimun dalam menafsirkan tujuh isim yang dirafa’kan dalam ilmu nahu di atas sebagai
simbol dari sifat ma’aninya Allah adalah karena sifal-sifat tersebut harus diagungkan dan
dimuliakan, lantas mengapa hanya di tafsirkan dengan sifat ma’ani saja? Mengapa tidak
ditafsirkan dengan sifat salbiyyah atau nafsiyyah misalnya? Bukankah Ibnu Maimun
sendiri mengakui bahwa semua sifat Allah ta’ala itu wajib diagungkan dan dimuliakan?
Problem ini dijawab langsung oleh Ibnu Maimun bahwa menurutnya, di antara semua
sifal-sifat Allah ta’ala yang berjumlah dua puluh sifat tersebut yang paling sulit untuk
dipahami dan pelajari adalah sifat ma’ani. Oleh sebab itulah menurut Ibnu Maimun tujuh
isim yang dirafa’kan di atas adalah simbol dari sifat ma’ani dan bukan sifal-sifat Allah
lainnya (Maimun, n.d., p. 44).

Konsep sifat ma’ani yang berjumlah tujuh di atas merupakan konsep sifat menurut
golongan Asy’ariyyah sebagaimana yang tertera dalam kitab Tijan al-Darari karya Syekh
Nawawi al-Bantani. Menurut al-Bantani qudrat artinya bahwa Allah maha kuasa atas
segala sesuatu yang mungkin, iradat artinya Allah maha berkehendak, iImu artinya Allah
maha mengetahui, haydt artinya Allah maha hidup, sama’ artinya Allah maha mendengar,
basar artinya Allah maha melihat, sedangkan kalam artinya Allah maha berfirman (Al-
Bantani, n.d., p. 6). Sedangkan beberapa golongan lain selain Asy’ariyyah lebih cendrung
menafikan sebagian atau bahkan seluruh sifal-sifat ma’ani bagi Allah. Abdul Qahir al-
Bagdadi dalam al-Farqu Baina al-Firaq menjelaskan bahwa golongan yang menafikan
seluruh sifat ma’ani bagi Allah adalah golongan Mu’tazilah, sedangkan Abu al-Hudzail dari
golongan Qadariyyah hanya menafikan status kekekalan dari sifat qudrat Allah ta’ala.
Menurut Abu al-Hudzail, qudrat Tuhan atau kekuasaan Tuhan akan musnah seiring
dengan musnahnya magqdiir/sesuatu yang lahir karena sifat qudrat. Sedangkan menurut
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sebagian orang dari golongan Rafidah berkeyakinan bahwa Tuhan tidak mengetahui
terhadap sesuatu sebelum sesuatu tersebut Dia ciptakan, dan ini berarti bahwa mereka
menafikan sifat ilmu bagi Allah ta’ala (Al-Baghdadi, 1988, p. 152).

d. Sifat Iradat

Sifat iradat merupakan salah satu dari tujuh sifat ma’ani bagi Allah yang artinya Allah
maha berkehendak dan mustahil bersifat karahat yaitu Allah terpaksa.

Kajian sifat iradat ini terdapat dalam al-Risalah al-Maimtiniyyah pada pembahasan
fa’il. Menurut Ibnu Maimun fa’il dalam ilmu tauhid ada dua macam yaitu fa’il bi al-ikhtiyar
dan fa'il bi al-idtirar. Fa'il bi al-ikhtiyar adalah subjek yang melakukan pekerjaannya tanpa
ada dzat lain yang mengendalikanya. Fa'il bi al-ikhtiyar tersebut tidak lain adalah Allah,
karena Dialah dzat yang berkehendak tanpa adanya paksaan dari pihak manapun.

Adapun fa’il bi al-idtirar adalah subjek yang melakukan semua aktivitasnya tidak
berdasarkan kekuasaannya sendiri melainkan atas kehendak fa'il bi al-ikhtiyar. Dengan
demikian, segala aktivitas fa’il bi al-idtirar tidak mungkin terealisasi tanpa adanya iradat
dari fa'’il bi al-ikhtiyar yaitu Allah ta’ala. Oleh sebab itu fa’il bi al-ikhtiyar ini berhak
dirafa’kan atau diagungkan layaknya fa’il dalam ilmu nahu yang juga harus dirafa’kan.

Berdasarkan fakta di atas, menurut Ibnu Maimun bahwa definisi fa’il yang ada pada
matan al-Ajurrimiyyah merupakan simbol dari fa’il bi al-ikhtiydr, karena redaksi yang
digunakan Ibnu Ajurrim dalam mendefinisikan fa’il adalah al-ismu al-marfii’ yang artinya
“isim yang dirafa’kan”. Kata “dirafa’kan” dalam pandangan Ibnu Maimun artinya
“diagungkan atau dimuliakan”, sedangkan dzat yang berhak diagungkan dan dimuliakan
secara hakikat adalah dzat fa'il bi al-ikhtiyar yaitu Allah ta’ala. Dengan demikian, fa’il
dalam ilmu nahu merupakan simbol dari Allah (Maimun, n.d., p. 49).

Konsep fa'il bi al-ikhtiyar versi Ibnu Maimun di atas, identik dengan sifat iradat versi
ulama Asy’ariyyah dan Maturidiyyah. Menurut mereka sifat iradat artinya Allah maha
berkehendak terhadap segala sesuatu yang Dia kehendaki tanpa adanya paksaan dari
pihak manapun.

Sedangkan golongan Mu’tazilah dan Mu’attilah menafikan semua sifat ma’ani yang
termasuk di dalamnya adalah sifat iradat. Sementara golongan Basriyyun tidak menafikan
sifat iradat bagi Allah namun mereka mengatakan bahwa sifat iradat tersebut hadits dan
tidak qadim (Al-Baghdadi, 1988, p. 322).

e. Sifat Kalam

Sifat kalam merupakan salah satu dari tujuh sifat ma’ani bagi Allah yang artinya
Allah maha berfirman dan mustahil bisu.

Pembahasan mengenai sifat kaldm ini dalam al-Risalah al-Maiminiyyah muncul pada
pembahasan tentang definisi kalam. Pada pembahasan definisi kalam Ibnu Maimun
berkata bahwa dalam ilmu tauhid terdapat dua jenis kalam; yaitu kalam qadim dan kalam
hadits. Kalam qadim merupakan salah satu sifat dzat Allah ta’ala yang artinya Allah maha
berfirman, sedangkan kalam hadits adalah kalam makhluqg. Selanjutnya menurut Ibnu
Maimun, ada beberapa perbedaan antara kalam qadim dan kalam hadits, di antaranya:
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a) Kalam gadim bersifat terdahulu dan tidak ada permulaannya karena dzat yang
disifatinya yaitu Allah juga qadim, sedangkan kalam hadits bersifat baru dan ada
permulaannya karena dzat yang disifatinya yaitu makhluq juga hadits.
b) Kalam qadim tidak berupa lafadz-lafadz yang tersusun, tidak pula berupa suara, tidak
berupa huruf, dan adanya tidak dibentuk dan dipengaruhi oleh dzat yang lain selain Allah.
Sedangkan kalam hadits berupa lafadz yang tersusun yang dipengaruhi oleh dzat lain
yaitu dzat khaliq.
C) Kalam gqadim merupakan salah satu dari sifat dzat Allah ta’ala, sedangkan kaldm
hadits adalah salah satu dari sifat af’al Allah. Sifat dzat adalah sifat yang berhubungan
dengan dzat Allah ta’ala seperti sifat wujud, qudrat, iradat, baqa’, ilmu, hayat, sama’, basar
dan kalam. Sedangkan sifat ‘af’al adalah sifal-sifat yang berhubungan dengan segala yang
diperbuat Allah, seperti menciptakan alam dan seluruh isinya, memberi rizqi kepada
semua makhlug-Nya, dan termasuk pula kedalam kategori ini adalah semua perkataan
dan perbuatan makhluq Allah.
d) Kaldm qadim tidak akan pernah terlepas dari dzat yang disifatinya. Artinya, Allah
akan selalu memiliki sifat kalam dan mustahil bersifat abkam yaitu bisu. Adapun makhlugq,
tidak harus selalu bersifat kalam, karena bisa saja makhluq tersebut bisu.

Berdasarkan fakta-fakta di atas, Ibnu Maimun menyebut bahwa istilah kalam yang
terdapat pada matan al-Ajurriimiyyah adalah simbol dari kalam hadits dan bukan kalam
qadim, karena redaksi yang dipakai Ibnu Ajurrim dalam mendefinisikan kalam adalah L4

S yaitu lafadz yang tersusun yang identik dengan kalam hadits. Atas alasan ini pula,

menurut Ibnu Maimun, redaksi yang digunakan Ibnu Malik saat mendefinisikan kalam
dalam kitab alfiyyah adalah wys yang berarti “kalam kita” yaitu kalam hadits (Maimun,

n.d., p. 13).

Konsep sifat kalam yang diusung oleh Ibnu Maimun di atas sangat identik dengan
konsep sifat kalam versi ulama ‘Asya’irah. Sedangkan menurut golongan Hasywiyyabh,
kalam Allah adalah perkataan yang berupa huruf dan suara dan meraka menganggap itu
qadim, sebagian di antara mereka bahkan menganggap bahwa sampul mushaf yang
terbuat dari kertas itu juga gadim . Adapun menurut golongan Mu’tazilah bahwa kalam
Allah itu berupa huruf dan suara dan mereka menganggap bahwa itu hadits, oleh sebab
itu Imam Ahmad bin Hanbal pernah dihukum penjara karena menolak mengatakan bahwa
Al-Qur’an makhluq (Al-Bajuri, 2007, p. 129).

Selain konsep kalam di atas, dalam tafsiran Ibnu Maimun di atas peneliti juga
menemukan konsep tauhid ‘Asya’irah lainnya yaitu saat beliau mengatakan bahwa kalam
hadits adalah salah satu dari sifat afal Allah, itu artinya bahwa Allah ta’alalah yang
menciptakan segala perbuatan makhlug-Nya. Hal tersebut sesuai dengan konsep
ulama‘Asya’irah yaitu z,l=Vi slall Jwsl g+ & yang artinya Allah yang menciptakan segala
perbuatan makhluq-Nya yang bersifat ikhtiyariyyah atau bisa dipilih. Sedangkan menurut
golongan Mu’tazilah bahwa Tuhan tidak menciptakan perbuatan hamba-Nya yang bersifat
ikhtiyariyyah. Menurut mereka, sang hamba itu sendirilah yang menciptakan
pekerjaannya sendiri dengan kekuasaan yang Allah berikan kepadanya. Adapun
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perbuatan hamba yang bersifat idtirariyyah yaitu perbuatan yang tidak dipilih, baik
mu’tazilah maupun golongan lainnya sepakat bahwa hal tersebut berasal dari Allah
ta’ala(Al-Bajuri, 2007, p. 168).

f. Asma’ Allah

Asma’ Allah merupakan objek kajian ilmu tauhid yang membahas tentang nama-
nama Allah ta’ala. Menurut mayoritas ulama tauhid bahwa nama Allah ta’ala semuanya
bersifat taugqifi. Tauqifi adalah segala sesuatu yang ditetapkan berdasarkan ketetapan
syara’, ini berarti bahwa seseorang tidak boleh menamai Allah dengan sebuah nama
tanpa ada nash tertulis dari Al-Qur'an maupun hadits. Oleh sebab itu banyak dari
kalangan para ulama menolak pemikiran yang menyebut bahwa Allah adalah muhandis
al-kaun atau arsitek alam semesta (Sini, n.d., p. 55). Sedangkan menurut golongan
Mu’tazilah penamaan Tuhan dengan sebuah nama adalah hal yang sah-sah saja meskipun
tidak ada nash tertulis dari Al-Qur’an maupun hadits, asalkan makna dari nama tersebut
sesuai dengan maqam ketuhanan (Al-Shawi, n.d., p. 21).

Dalam al-Risalah al-Maimuniyyah pembahasan mengenai nama-nama Allah terdapat
pada beberapa pembahasan antara lain: pembahasan mengenai isim dan ciri-cirinya,
pembahasan mengenai al-makhfiidat al-asma’ dan sebagainya.

Pada pembahasan mengenai isim dan ciri-cirinya, menurut tafsiran Ibnu Maimun
isim dalam pandangan ilmu tauhid terbagi menjadi dua bagian yaitu isim qadim dan isim
muhdats. Isim qadim adalah nama-nama Allah, sedangkan isim muhdats adalah nama para
makhluq ciptaan Allah. Dengan demikian, isim muhdats ini termasuk sifat af’alnya Tuhan.
Masing-masing dari kedua isim di atas memiliki ciri khas tersendiri. Di antara ciri isim
qadim adalah adanya isim muhdats, artinya, adanya isim muhdats ini merupakan suatu
tanda akan adanya isim qadim yaitu Allah ta’ala, karena isim muhdats adalah ciptaannya
isim gadim, dan ciptaan itu sendiri menunjukkan adanya sang pencipta.

Selain dengan isim muhdats, menurut Ibnu Maimun isim qadim juga dapat diketahui
dengan adanya sifat dzat qadim seperti sifat wujid, qidam, baqa’, mukhalafat lilhawaditsi
dan sebagainya, karena menurutnya, hanya dzat Tuhanlah yang memiliki sifal-sifat
tersebut dan tidak mungkin dzat lainnya. Oleh karena itu, menurut Ibnu Maimun sifal-sifat
tersebut merupakan tanda bagi isim qadim yaitu sang khaliq.

Adapun isim muhdats di antara ciri-cirinya adalah dengan isim qadim, karena isim
muhdats ada atas kehendak isim qadim, karenanya isim gadim merupakan salah satu ciri
dari isim muhdats. Firman Allah ta’ala dalam hadits qudsi:

S¥rr &
“Dengan diriku mereka mengetahuiku”
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Selain dengan isim qadim, menurut Ibnu Maimun isim muhdats juga dapat diketahui
dengan ciri lain yaitu adanya fenomena perubahan yang terjadi pada diri isim muhdats
tersebut, seperti dari yang asalnya muda berubah menjadi tua, dari yang asalnya kecil
menjadi besar, dari yang asalnya mati menjadi hidup atau dari yang asalnya hidup
menjadi mati dan sebagainya. Perubahan-perubahan tersebut merupakan indikator
bahwa dzat tersebut merupakan isim muhdast (Maimun, n.d., p. 18).

Berdasarkan tafsiran Ibnu Maimun di atas, peneliti mendapat beberapa fakta di
antaranya bahwa adanya Tuhan dapat diketahui dengan adanya makhlug, hal ini menurut
pandangan peneliti sesuai dengan konsep dalil para ulama tauhid tentang adanya Tuhan
yaitu: sl 55 clesiall yang artinya: “dengan ciptaannya, sang pencipta dapat diketahui”

(Al-Jazzi, n.d., p. 119). Fakta lainnya, bahwa adanya fenomena perubahan yang terjadi
pada suatu makhlug merupakan tanda bahwa dia adalah makhlug, hal ini menurut
pandangan peneliti sesuai dengan konsep utama para ulama tauhid dalam hal “kebaruan”
alam semesta ini yaitu: s> e | yang artinya: “segala sesuatu yang berubah adalah hal

yang baru” (Al-Shawi, n.d., p. 125).

Adapun pada pembahasan al-Makhfiidat al-Asma’, menurut Ibnu Maimun al-
makhfid berasal dari kata khafad yang artinya rendah, yaitu lawan kata dari rafa’ yang
berarti tinggi. Dengan demikian definsi al-makhfiid adalah dzat yang berhak direndahkan,
sedangkan al-khafid adalah dzat yang maha merendahkan. Al-Makhfud dalam versi ilmu
tauhid merupakan simbol dari manusia, karena manusia merupakan sosok yang rendah
jika dibandingkan dengan dzat al-khafid. Sedangkan al-khafid merupakan simbol dari dzat
Tuhan dan termasuk salah satu dari asma® al-husna yang berjumlah sembilan puluh
sembilan nama. Selanjutnya menurut Ibnu Maimun, seperti halnya al-makhfiidat dalam
versi ilmu nahu yang terbagi menjadi tiga bagian, begitupula al-makhftidat dalam versi
ilmu tauhid juga terbagi menjadi tiga bagian yaitu dzat manusia itu sendiri, perbuatannya,
dan sifal-sifatnya. (Maimun, n.d., p. 72)

2. Dimensi Nubuwwat

Nubuwwat merupakan objek kajian ilmu tauhid yang membahas tentang kenabian,
seperti sifal-sifat yang wajib bagi nabi, sifal-sifat mustahil, serta sifat yang ja'iz bagi nabi.
Secara eksplisit, dimensi nubuwwat ini tidak terdapat pada kitab al-Risalah al-
Maimtniyyah, akan tetapi peneliti menemukan bahwa ada pembahasan yang bisa
dikaitkan dengan dimensi nubuwwat tersebut yaitu pembahasan mengenai dua kalimat
syahadat. Dua kalimat syahadat bisa dikategorikan ke dalam dimensi tauhid ilahiyyat dan
juga nubuwwat, karena pada hakikatnya makna dari “aku bersaksi bahwa tiada Tuhan
selain Allah” adalah pengakuan mengenai ketuhanan Allah beserta seluruh sifal-sifal-Nya,
sedangkan makna dari “aku bersaksi bahwa muhammad adalah utusan Allah” adalah
pengakuan akan kerasulan nabi muhammad beserta sifal-sifatnya. Oleh sebab itu dua
kalimat syahadat sering disebut kalimat tauhid. Dalam hal ini Ibrahim al-Laqqgan1 (Al-
Laqqani, n.d.,, p. 1)berkata:

U b Sy B3l L 5 s s gl
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Menurut Ali al-Safaqisi (Al-Safaqisi, 2008, p. 109) maksud dari 1 @l g2 %= adalah
bahwa objek pembahasan ilmu tauhid seperti pembahasan mengenai ketuhanan dan
kenabian seluruhnya tertuang dan terkandung pada dua kalimat syahadat.

Pembahasan mengenai dua kalimat syahadat di atas terdapat dalam kitab al-Risalah
al-Maimtiniyyah pada pembahasan isim-isim makrifat. Menurut Ibnu Maimun, isim
makrifat dalam ilmu nahu yang berjumlah lima merupakan simbol dari rukun Islam yang
juga berjumlah lima.

Dalam proses bersyahadat atau bersaksi, menurut Ibnu Maimun seseorang yang
bersyahadat dituntut untuk makrifat terhadap objek yang disyahadatinya. Makrifat di sini
maksudnya mengetahui seperti apa objek yang disyahadatinya itu, misalnya seseorang
yang bersaksi akan keesaan Tuhan dan kenabian Nabi Muhammad SAW, maka dia
dituntut untuk mengetahui siapa Allah dan siapa Nabi Muhammad itu, bagaimana sifal-
sifat yang wajib dan mustahil pada keduanya dan lain sebagainya. Apabila orang tersebut
tidak mengetahui seperti apa objek yang disyahadatinya, itu berarti ia belum makrifat,
dan orang yang belum makrifat syahadatnya tertolak. Begitupula dengan keempat rukun
islam lainnya menurut Ibnu Maimun disyaratkan juga makrifat, yaitu dengan mengetahui
tata cara serta ketentuan keempatnya. Karena jika seseorang mengerjakan empat perkara
ini tanpa mengetahui cara dan ketentuannya, maka orang tersebut tidak bisa dikatakan
sebagai orang yang makrifat dan sudah pasti amalannya tidak akan sah dan tidak diterima
di sisi Tuhan (Maimun, n.d., p. 63).

3. Dimensi Tauhid Selain Ilahiyyat, Nubuwwat dan Sam’iyyat

Dimensi ini merupakan kajian ilmu tauhid yang bersifat lebih umum dari sekedar
pembahasan mengenai ilahiyyat, nubuwwat dan sam’iyyat. Pembahasan- pembahasan ini
sering muncul pada kitab-kitab tauhid klasik seperti pembahasan mengenai para
malaikat, kitab-kitab samawi, hukum taqlid dalam bertauhid, pembahasan mengenai
fluktuasi iman dan sebagainya.

Dalam kitab al-Risalah al-Maimiiniyyah kajian yang termasuk pada dimensi ini
adalah kajian mengenai tiga sendi utama agama yaitu syariat, tarekat, dan hakikat serta
pembahasan mengenai syukru al-mun’im.

a. Kajian Tentang Syariat, Tarekat, dan Hakikat

Syari’at adalah hukum atau aturan agama yang mengatur seluruh sendi kehidupan
umat manusia. Selain itu syari’at juga berisi penyelesaian masalah seluruh kehidupan.
Oleh karena itu, menurut sebagian umat islam syari’at merupakan panduan menyeluruh
dan sempurna seluruh permasalahan hidup manusia dan kehidupan dunia ini. Adapun
tarekat adalah jalan untuk menjadi orang yang bertagwa dan menjadi orang yang diridhoi
Allah ta’ala. Sedangkan hakikat adalah i’tikad atau kepercayaan sejati mengenai Tuhan.
Ketiga unsur tersebut sangat identik konsep tauhid versi Asy’ariyyah dan Maturidiyyabh,
sedangkan beberapa golongan lainnya justru malah menafikan salah satu dari tiga unsur
tersebut, golongan Salafi misalnya mereka menganggap bahwa amalan-amalan tarekat
seperti dzikir berjamaah dengan gerakan-gerakan tertentu merupakan sebuah tindakan
yang melenceng dari ajaran agama islam (Al-Syaubaki, n.d., p. 52).
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Pembahasan mengenai syariat, tarekat, dan hakikat muncul dalam al-Risalah al-
Maimuniyyah pada beberapa pembahasan antara lain pada pembahasan mengenai ‘amil-
amil yang masuk pada mubtada’ dan khabar, pembahasan isim-isim yang dinasabkan dan
sebagainya.

Pada pembahasan mengenai ‘amil-‘amil yang masuk pada mubtada’ dan khabar,
Ibnu Maimun menyebut bahwa mubtada’ merupakan simbol dari wujid muqayyad.
Sejatinya wujiid muqayyad ini merupakan wujudnya semua makhluq Tuhan, akan tetapi
dalam hal ini Ibnu Maimun secara eksplisit menyebut bahwa yang dimaksud dengan
wujud muqayyad ini adalah wujud manusia. Dengan demikian, mubtada’ dalam
pembahasan ini adalah simbol dari wujud manusia. Sedangkan khabar menurut Ibnu
Maimun merupakan simbol dari semua ucapan dan perbutan dari manusia.

Seperti halnya mubtada’dan khabar versi ilmu nahu yang mempunyai tiga ‘amil yang
masuk padanya yaitu kana, inna dan zanna, begitupula mubtada’ dan khabar versi ilmu
tauhid juga memiliki tiga ‘amil yang masuk padanya. Tiga ‘amil tersebut menurut Ibnu
Maimun adalah syari’at, tarekat, dan hakikat. Ketiga‘amil tersebut bersumber dari Al-
Quran dan hadits. Al-Qur'an dan hadits sumbernya dari Allah ta’ala, karena Al-Qur’an
adalah kalamullah, sedangkan hadits adalah sabda Nabi Muhammad SAW yang juga
bersumber dari Allah ta’ala. Karena Nabi tidak akan mengatakan sesuatu kecuali atas
dasar wahyu dari Allah ta’ala sebagaimana firman-Nya dalam surat An-Najm ayat 3-4).

Menurut Ibnu Maimun, semakin sering ketiga ‘amil tersebut masuk pada diri
manusia, akan semakin sering pula ia melakukan amal positif berupa amalan syari’at,
tarekat, dan hakikat. Selanjutnya, semakin sering ia melakukan amal positif, maka ia akan
semakin dekat kepada pemilik tiga‘amil tersebut yaitu Allah. Ketiga ‘amil yang berasal dari
Allah tersebut menurut Ibnu Maimun tidak akan ada batasnya (Maimun, n.d., p. 57).

Adapun pada pembahasan isim-isim yang dinasabkan, menurut Ibnu Maimun isim-
isim yang dinasabkan dalam ilmu nahu yang berjumlah lima belas merupakan simbol dari
tiga unsur utama agama islam yaitu syari’at, tarekat dan hakikat. Masing-masing dari tiga
unsur tersebut menurutnya memiliki lima macam hukum yaitu wajib, sunnah, mubah,
makruh, dan haram. Apabila lima hukum tadi dikali tiga unsur di atas, maka jumlah
keseluruhannya adalah lima belas hukum sesuai dengan jumlah al-Mansibat dalam ilmu
nahu (Maimun, n.d., p. 65).

b. Syukru al-Mun’im
Istilah syukru al-mun’im merupakan salah satu kajian ilmu tauhid yang membahas
tentang kewajiban seorang makhluq untuk bersyukur kepada sang pemberi nikmat yaitu
Allah ta’ala. Dalam masalah ini ulama berbeda pendapat, menurut mayoritas ulama
Asya’irah bahwa mensyukuri sang pemberi nikmat hukumnya wajib berdasarkan dalil
dari Al-Qur'an dan hadits. Artinya, jika seandainya tidak ada teks dalam Al-Qur'an
maupun hadits yang memerintahkan manusia untuk bersyukur maka tidak wajib bagi
manusia untuk bersyukur kepada sang pemberi nikmat. Sedangkan menurut kalangan
ulama Mu’tazilah dan sebagian ulama Asya‘irah seperti Ibnu Suraij mengatakan bahwa
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kewajiban mensyukuri sang pemberi nikmat hukumnya wajib berdasarkan dalil akal.
Artinya, kalaupun seandainya tidak ada teks dalam Al-Qur'an maupun hadits yang
memerintahkan manusia untuk bersyukur maka mensyukuri sang pemberi nikmat
tetaplah wajib(Al-‘Attar, n.d., p. 96).

Pembahasan mengenai syukru al-mun’im di atas terdapat dalam kitab al-Risalah al-
Maimuniyyah pada bab tawabi’. Menurut Ibnu Maimun istilah tawabi’ merupakan simbol
dari manusia, adapun matbt’adalah simbol dari Tuhan. Seperti halnya tawabi’ dalam ilmu
nahu yang harus mengikuti keadaan matbu’nya, tawabi’ versi ilmu tauhid juga harus
mengikuti semua aturan yang ditetapkan oleh matbu’nya, karena sejatinya tawabi’ adalah
perwujudan dari sifat afalnya sang matbu’ dan bahkan dia merupakan ciptaannya yang
paling mulia dibanding makhluq yang lain. Oleh sebab itu, menurut Ibnu Maimun tawabi’
wajib senantiasa bersyukur kepada matbu’nya.

Dengan memperhatikan tafsiran Ibnu Maimun di atas, peneliti melihat bahwa
pembahasan mengenai syukru al-mun’im terletak pada pernyataan Ibnu Maimun bahwa
seorang tabi’yang menurutnya merupakan simbol dari manusia, wajib untuk senantiasa
bersyukur kepada matbii’nya yaitu Allah sebagaimana firman-Nya dalam surat Ibrahim di
atas. Di sini dapat kita lihat bahwa Ibnu Maimun mengutip sebuah ayat yang menjelaskan
wajibnya bersyukur, ini pertanda bahwa ia mengikuti pendapat mayoritas ulama
Asya'irah.

Analisis Metode Tafsir Ibnu Maimun dalam Kitab al-Risalah al-Maimiiniyyah

Tahapan ini merupakan puncak dari rangkaian tahapan hermeneutika Paul Ricoeur.
Tahapan ini disebut tahapan eksistensial. Tahap ini berfungsi memahami teks berdasarkan
perspektif pembaca. Dalam hal kaitannya dengan penelitian yang diusung oleh peneliti, pada
tahap ini peneliti akan menganalisis metode yang digunakan oleh Ibnu Maimun dalam
menafsirkan ilmu nahu menjadi sebuah ilmu tauhid. Berdasarkan pengamatan peneliti pada
kitab al-Risalah al-Maimuniyyah, peneliti menemukan beberapa metode yang digunakan
Ibnu Maimun dalam menafsirkan ilmu nahu menjadi sebuah ilmu tauhid. Metode-metode
tersebut adalah sebagai berikut:

1. Metode Makna Secara Bahasa

Dalam hal ini, objek-objek kajian ilmu nahu seperti kalam, isim, dan sebagainya
dilepaskan sepenuhnya oleh Ibnu Maimun dari konteks makna nahu, sehingga kata-kata
tersebut hanya memiliki makna secara bahasa saja. Proses pelepasan sebuah teks dari
konteks makna nahu tersebut dalam hermeneutika Paul Ricouer lazim disebut
dekontekstualisasi. Setelah didekontekstualisasi, kata-kata yang hanya memiliki makna
secara bahasa tersebut dimaknai ulang oleh Ibnu Maimun dengan makna yang sesuai
dengan kajian ilmu tauhid. Proses pemaknaan ulang dengan makna yang sesuai dengan
konteks yang diinginkan tersebut disebut rekontekstualisasi. Singkatnya, pada hal ini
metode yang yang dipakai Ibnu Maimun dalam menafsirkan kajian ilmu nahu menjadi
kajian ilmu tauhid adalah men dekontekstualisasi kata dari makna nahu lalu
merekontekstualisasikan ke makna tauhid. Metode ini hanya bisa dilakukan jika kedua
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dimensi nahu dan tauhid memiliki makna yang sama secara bahasa seperti istilah isim
dalam ilmu nahu dan istilah isim dalam ilmu tauhid yang maknanya dari segi bahasa sama
yaitu tanda.

Adapun pembahasan-pembahasan nahu yang ditafskirkan ke dalam dimensi ilmu
tauhid dengan menggunakan metode makna bahasa ini antara lain sebagai berikut:
a. Pembahasan Tentang Kalam
Dalam hal ini, istilah kalam dalam versi ilmu nahu yaitu lafadz yang tersusun yang mampu
memberi faedah dengan menggunakan bahasa Arab oleh Ibnu Maimun dijadikan sebagai
kalam menurut bahasa yang artinya perkataan(Al-Fairuzzabadi, 2005, p. 1155) atau suara
yang mengandung makna (Mustafa, n.d., p. 769). Setelah itu, Ibnu Maimun memaknai
kalam menurut bahasa tersebut dengan makna kalam dalam versi tauhid.
b. Pembahasan Tentang Isim
[stilah isim dalam ilmu nahu adalah ragam kata yang menunjukkan makna intristik yang
tidak terikat pada perubahan waktu. Istilah tersebut oleh Ibnu Maimun dialihkan menjadi
istilah isim dalam dimensi ilmu tauhid. Dalam hal ini, yang menjadi batu loncatan Ibnu
Maimun dalam pengalihan makna dari isitilah nahu ke istilah tauhid tersebut adalah
kesamaan antara istilah isim versi nahu dengan isim versi tauhid dari segi makna secara
bahasa. Secara bahasa arti dari isim adalah tanda atau tinggi (Al-Kafawsi, n.d., p. 83).

2. Metode Persamaan Angka

Metode ini digunakan oleh Ibnu Maimun ketika dalam objek kajian ilmu nahu
terdapat jumlah bilangan angka, seperti marfii’at al-asma’ yang berjumlah tujuh, al-
manstibat yang berjumlah lima belas dan sebagainya. Setelah itu, konten nahu yang ada
bilangannya tersebut oleh Ibnu Maimun ditafsirkan kedalam pembahasan ilmu tauhid
yang memiliki jumlah angka bilangan yang sama dengan yang ada pada kajian nahu.
Dengan demikian, syarat utama metode ini adalah kesamaan dari segi jumlah angka
bilangan antara dimensi nahu dengan dimensi tauhid meskipun jika ditinjau dari segi
makna kebahasaan tidak ada kolerasi sama sekali. Pembahasan nahu yang ditafskirkan ke
dalam dimensi ilmu tauhid dengan menggunakan metode bilangan ini antara lain sebagai
berikut:

a. Pembahasan Tentang Pembagian Kalam

Dalam ilmu nahu, kalam terbagi menjadi tiga bagian yaitu isim, fi’il dan huruf. Tiga
jenis kalam tersebut oleh Ibnu Maimun ditafsirkan ke dalam dimensi kajian tauhid sebagai
simbol dari tiga sendi asasi agama yaitu syari’at, tarekat dan hakikat. Alasan dari
penafsiran tersebut adalah karena kedua kajian tersebut sama-sama berjumlah tiga.

b. Pembahasan Tentang Marfii‘at al-Asma’

Marfii’at al-Asma’ atau isim-isim yang berhak dirafa’kan dalam ilmu nahu berjumlah
tujuh. Ketujuh isim tersebut ditafsirkan oleh Ibnu Maimun ke dalam dimensi ilmu tauhid
yaitu sebagai simbol sifal-sifat ma’ani yang juga berjumlah tujuh sifat. Dalam
permasalahan ini, sebetulnya Ibnu Maimun sendiri menyebut bahwa ada dua alasan
dalam menafsirkan marfii’at al-asma” dengan sifat ma’ani. Alasan pertama menurutnya
bahwa tujuh isim tersebut berhak dirafa’kan, sedangkan tujuh sifat ma’ani juga berhak
dirafa’kan. Dirafa’kan dalam konteks tauhid artinya diagungkan. Alasan kedua menurut
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Ibnu Maimun adalah karena kajian sifat ma’ani merupakan kajian yang paling sulit untuk
dipelajari dan dipahami dibanding dengan sifal-sifat Allah lainnya (Maimun, n.d., p. 44).
Menurut pandangan peneliti alasan yang pertama sangat tidak logis, karena sifal-sifat
yang lain pun selain sifat ma’ani juga harus dirafa’kan atau diagungkan. Oleh karena itu,
menafsirkan marfi’at al-asma™ hanya dengan sifat ma’ani saja merupakan tarjih bila
murajjih yaitu menguatkan sesuatu perkara tanpa ada alasan yang jelas. Adapun alasan
yang kedua yaitu karena sifat ma’ani dinilai sifat yang paling sulit untuk dipelajari dan
difahami dalam ilmu tauhid, menurut pandangan peneliti adalah alasan yang sangat
subjektif. Karena mungkin bagi Ibnu Maimun sifat ma’ani adalah sifat yang tersulit, akan
tetapi bagi orang lain mungkin saja sifat salbiyyah atau sifat ma’nawiyyah yang dinilai
paling sulit untuk difahami. Oleh karena itu, menurut pandangan peneliti bahwa alasan
yang paling logis dalam penafsiran marfii’at al-asma* dengan sifat ma’ani adalah faktor
jumlah bilangan yang sama, yaitu sama-sama berjumlah tujuh.

3. Metode Dilalah Lafadz
Secara bahasa dilalah artinya petunjuk atau penujukkan, diambil dari kata Jx — Js

yang berarti menunjukkan (Al-Jauhari, 1987, p. 1698). Secara istilah dilalah artinya
memahami sesuatu (madliil/yang ditunjuk) atas sesuatu (dalil/petunjuk) (Al-Jurjani, n.d.,
p. 104).

Dilalah terbagi menjadi dua lafziyyah dan gair lafziyyah. Dilalah lafziyyah adalah
dilalah dengan dalil yang digunakan untuk memberi petunjuk terhadap sesuatu dalam
bentuk lafadz. Sedangkan dilalah gair lafziyyah adalah dilalah dengan dalil yang tidak
berbentuk lafadz seperti raut wajah seseorang yang mengandung maksud tertentu
(Zuhaily, 2006, p. 136). Dilalah lafziyyah terbagi menjadi empat macam yaitu: dilalah
‘ibarah, dilalah isyarah, dilalah nas, serta dilalah iqtida’. Dilalah ‘ibarah artinya petunjuk
lafal atas suatu ketentuan hukum yang diungkapkan langsung oleh lafal ‘ibarah itu sendiri.
Sedangkan dilalah isyarah adalah sesuatu yang diisyaratkan oleh sebuah nash. Sedangkan
dilalah nas adalah dilalah lafaz yang disebutkan dalam penetapan hukum adalah untuk
yang tidak disebutkan karena ada hubungannya yang dapat dipahami berdasarkan
pemahaman dari segi bahasa. Adapun dilalah iqtida’ adalah dilalah penunjukan lafaz
kepada sesuatu yang tidak disebutkan, yang kebenarannya tergantung kepada yang tidak
tersebut itu (Al-Khallaf, n.d., p. 150).

Dari keempat macam dilalah di atas, yang digunakan Ibnu Maimun dalam
menafsirkan konten-konten nahu menjadi sebuah kajian tauhid adalah dilalah isyarah.
Dalam hal ini, teks-teks kajian ilmu nahu dalam al-Ajurriimiyah menurut Ibnu Maimun
menyimpan isyaral-isyarat kajian tauhid. Isyaral- isyarat tersebut dengan jeli mampu ia
ungkap dalam al-Risalah al-Maimtiniyyabh.

Adapun pembahasan-pembahasan ilmu nahu yang ditafskirkan oleh Ibnu Maimun
ke dalam dimensi ilmu tauhid dengan menggunakan metode dilalah isyarah ini antara lain
Pembahasan Tentang Mubtada™ dan Khabar. Mubtada™ dalam ilmu nahu merupakan salah
satu dari tujuh isim yang harus dirafa’kan. Dalam kitab al-Risalah al-Maimitniyyah,
mubtada oleh Ibnu Maimun ditafsirkan sebagai simbol dari Tuhan, alasannya menurut
dia karena redaksi definsi mubtada® dalam kitab al-Ajurrimiyah adalah: s s\ sl )
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wkill Ll yang artinya isim yang dirafa’kan yang terbebas dari ‘amil-‘amil yang bersifat
lafadz atau tekstual. Kata “terbebas dari ‘amil-‘amil yang bersifat lafadz” menurut Ibnu
Maimun merupakan isyarat dari dzat Tuhan, karena Tuhan juga tidak memerlukan pihak
lain untuk diagungkan seperti halnya mubtada” dalam ilmu nahu yang tidak
membutuhkan ‘amil tekstual untuk dirafa’kan.

Kesimpulan

Dimensi ilmu tauhid yang terdapat pada kitab al-Risalah al-Maiminiyyah adalah
dimensi ilahiyyat yaitu kajian tentang ketuhanan, dimensi nubuwwat yaitu kajian mengenai
kenabian, dan dimensi prinsip-prinsip umum dalam kajian ilmu tauhid selain ilahiyyat dan
nubuwwat. Adapun dimensi sam’iyyat yaitu kajian ilmu tauhid yang berhubungan hal-hal
gaib yang hanya dapat diketahui dengan Al-Qur’an dan hadits saja, tidak penulis temukan
dalam kitab al-Risalah al-Maimuniyyah.

Dimensi ilahiyyat yang terdapat dalam kitab al-Risalah al-Maimtiniyyah adalah sebagai
berikut: 1) Pembahasan tentang sifat wujiid, ditafsirkan dari pembahasan mubtada’ khabar
serta pembahasan pembagian kalam; 2) Pembahasan tentang sifat al-mukhalafah li al-
hawaditsi, ditafsirkan dari pembahasan pembagian fi’il; 3) Pembahasan tentang sifat ma’ani,
ditafsirkan dari pembahasan al-marfii’at min al-asma’; 4) Pembahasan tentang sifat iradat,
ditafsirkan dari pembahasan fa’il; 5) Pembahasan tentang sifat kalam, ditafsirkan dari
pembahasan kaldm dan pembahasan i’rab; 6) pembahasan tentang asma’ Allah, ditafsirkan
dari lima pembahasan yaitu: pembahasan isim dan ciri-cirinya, pembahasan pembagian fa'il,
pembahasan na'ib al-fa'’il, pembahasan pembagian mubtada’ dan khabar, serta pembahasan
al-makhfiidat al-asma

Adapun dimensi nubuwwat yang tedapat dalam kitab al-Risalah al-Maimiiniyyah
adalah pemnahasan mengenai dua kalimat syahadat. Pembahasan tersebut ditafsirkan oleh
Ibnu Maimun dari pembahasan isim-isim makrifat.

Dimensi prinsip-prinsip umum dalam kajian ilmu tauhid selain ilahiyyat dan nubuwwat
yang terdapat dalam kitab al-Risalah al-Maimtniyyah adalah pembahasan tentang tiga sendi
asasi agama yaitu syari’at, tarekat, dan hakikat, serta pembahasan tentang syukru al-mun’im.
Pembahasan tentang tiga sendi asasi agama ditafsirkan dari tiga pembahasan yaitu
pembahasan pembagian kalam, pembahasan ‘amil-amil yang masuk pada mubtada’ dan
khabar, serta pada pembahasan isim-isim yang dinasabkan. Sedangkan pembahasan tentang
syukru al-mun’im ditafsirkan dari pembahasan tawabi’

Metode yang digunakan [bnu Maimun dalam menafsirkan konten-konten nahu menjadi
sebuah konten tauhid adalah: Metode persamaan makna secara bahasa, metode persamaan
angka, serta metode dilalah lafadz. Di antara pembahasan yang menggunakan metode
persamaan makna bahasa adalah: pembahasan tentang kaldm, pembahasan tentang
makhfi’dat al-asma’, pembahasan tentang isim dan sebagainya. Sedangkan pembahasan
yang menggunakan metode persamaan angka antara lain: pembahasan tentang pembagian
kalam, pembahasan tentang marfii‘at al-asma’, pembahasan tentang isim-isim makrifat dan
sebagainya. Adapun pembahasan yang menggunakan metode dilalah lafadz antara lain:
pembahasan tentang mubtada’ dan khabar, pembahasan tentang pembagian fi'il dan
sebagainya.
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